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EDITORIAL

Halaman ii—ii

Sejumlah kajian belakangan menunjukkan meningkatnya kesadaran tentang pentingnya 
membangun koneksi antara ilmu-ilmu sosial humaniora dengan bidang-bidang kajian yang 
bersifat teknis. Tren ini tampak semakin jelas dalam bidang kajian tentang keberlangsungan 
(sustainability).  Misalnya kajian tentang pengalolaan sumberdaya air dan sungai kini tidak hanya 
dilihat sebagai masalah teknis seperti tentang struktur tanah, pengukuran curah hujan, kualitas 
air dan seterusnya, tetapi dilihat juga sebagai masalah sosial karena terkait dengan kultur dan 
karakter demografis masyarakat yang berpengaruh terhadap kondisi air. 

Tren ini terlihat misalnya dalam sebuah konferensi tentang air yang diselenggarakan oleh 
Program Studi Agama dan Lintas Budaya, Sekolah Pascasarjana, Universitas Gadjah Mada, 
bekerjasama dengan dua lembaga dari Belanda yaitu KNAW dan Delta Platform. Konferensi dan 
workshop internasional bertajuk “Living Labs Water Indonesia” ini menghimpun para insinyur 
dan praktisi di bidang tatakelola air dengan para ilmuan dalam kajian sosial dan agama untuk 
menyusun konsep dan pendampingan taknis bagi masyarakat di wilayah-wilayah yang mengalami 
krisis air. Dalam konferensi yang dilaksanakan di UGM pada tanggal 10-12 July ini para peserta 
yang  hadir terlibat dalam living lab di sejumlah daerah di Indonesia dan diperkaya oleh para 
akademisi dari UGM dan Belanda yang terhubung dalam jaringan pengetahuan yang mempunyai 
semangat dalam membangun koneksi antara ilmu-ilmu teknis dan ilmu sosial dalam merespon 
isu air. 

Dengan semangat yang sama Jurnal Kawistara edisi ini menghimpun hasil-hasil riset yang 
menunjukkan koneksi antara kajian-kajian humaniora dengan isu-isu seperti ketahanan pangan, 
pariwisata dan keragaman sumber penghidupan, argopolitan, perikanan dan seterusnya. Cerita 
dan hasil penelitian yang terhimpun dalam publikasi ini diharapkan dapat menjadi sumber 
penting dalam kajian-kajian lintas disiplin dan pengayaan perspektif untuk merespon masalah-
masalah kekinian.

Selamat membaca!
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